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Abstrak

Beberapa faktor yang menjadi dasar dan dominan menyebabkan TB paru yaitu pengetahuan,
perilaku merokok, status gizi dengan kejadian TB paru. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian TB Paru di Poli Klinik Paru RSUD
Bangkinang. Desain penelitian ini adalah menggunakan metode cross sectional. Jumlah sampel 60
responden menggunakan teknik fotal sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Hasil penelitian di ketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan kejadian TB paru di RSUD Bangkinang tahun 2024 dengan p value 0,000. Hasil penelitian
di ketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kejadian TB paru
di RSUD Bangkinang tahun 2024 dengan p value 0,001. Hasil penelitian di ketahui bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dengan kejadian TB paru di RSUD
Bangkinang tahun 2024 dengan p value 0,000. Diharapkan kepada pasien agar meningkatkan
pengetahuan tentanag TB paru serta mengatur pola makan, memperbaiki status gizi dan berhenti
merokok yang dapat mempengaruhi kesembuhan sehingga dapat memperbaiki kualitas hidup
pasien dan diharapkan ada peningkatan peran serta pasien untuk mengikuti kegiatan sosialisasi
dalam pencegahan resiko kejadian TB Paru yang di berikan oleh Puskesmas atau Dinas
Kesehatan setempat.

Kata Kunci: Kebiasaan Merokok, Pengetahuan, Status Gizi, TB Paru.

Abstract

Several factors are the basis and dominant cause of pulmonary TB, namely knowledge, smoking
behavior, nutritional status, and the incidence of pulmonary TB. The research aimed to determine
the factors associated with the incidence of pulmonary TB at the Pulmonary Polyclinic at
Bangkinang Regional Hospital. The design of this research is to use a cross-sectional method. The
total sample was 60 respondents using the total sampling technique. Data collection uses a
questionnaire. The results of the research show that there is a significant relationship between
knowledge and the incidence of pulmonary TB at Bangkinang District Hospital in 2024 with a p-
value of 0.000. The results of the research show that there is a significant relationship between
nutritional status and the incidence of pulmonary TB at Bangkinang District Hospital in 2024 with
a p-value of 0.001. The results of the research show that there is a significant relationship between
smoking habits and the incidence of pulmonary TB at Bangkinang District Hospital in 2024 with
a p-value of 0.000. It is hoped that patients will increase their knowledge about pulmonary TB as
well as regulate diet, improve nutritional status, and stop smoking which can influence recovery
so that it can improve the patient's quality of life and it is hoped that there will be an increase in
patient participation in taking part in socialization activities in preventing the risk of pulmonary
TB incidents that are provided. by the local health center or health department.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis adalah suatu penyakit yang menular dan disebabkan oleh bakteri
mycobacterium tuberculosis dan bakteri ini menyerang organ pernafasan terutama paru-
paru sehingga menyebabkan terjadinya peyakit tuberkulosis. Selain mycobacterium
tuberculosis, Bakteri Tahan Asam (BTA) juga merupakan salah satu bakteri yang
menyebabkan terjadinya tuberculosis dan biasa dikenal dengan nama (Mycobacterium
Other Than Tuberculosis). World Health Organization (WHO) tahun 2022, menunjukkan
bahwa sekitar 10 juta penduduk di dunia mengalami Tuberculosis (TB) dan mengalami
kenaikan hingga 600,000 kasus pada tahun 2022. Berdasarkan data Profil Kesehatan
Indonesia 2021, Indonesia menduduki peringkat ke tiga di dunia dengan jumlah kasus
TB terbanyak setelah India, dan China yaitu dengan jumlah 397.377 kasus. Berdasarkan
pada Laporan Dinas Kesehatan Provinsi Riau tahun 2023 ditemukan kasus Tuberkulosis
yang ada di Provinsi Riau yaitu sebanyak 11,626 kasus dan Kabupaten Kampar
menduduki posisi kedua tertinggi dengan jumlah kasus 1,135.

Hal ini harus menjadi perhatian khusus dari pemerintah Kabupaten Kampar, guna
mengurangi angka penyakit menular, seperti TB Paru, yang pada akhirnya dapat
menurunkan angka kematian akibat TB Paru. Berdasarkan Laporan Dinas Kesehatan
Kabupaten Kampar tahun 2021, kejadian TB Paru dari tahun 2020-2021 mengalami
peningkatan. Tahun 2020 Jumlah kasus TB Paru adalah sebanyak 938 orang sedangkan
tahun 2021 jumlah kasus TB Paru meningkat sebanyak 940 dan pada tahun 2022 juga
terjadi peningkatan jumlah penderita TB Paru di Kabupaten Kampar dengan jumlah 1072
orang. Pada tahun 2023 jumlah penderita TB Paru terus menunjukkan peningkatan
menjadi 1123 orang, dengan jumlah kematian akibat TB Paru sebanyak 29 orang.
Tingginya jumlah penderita TB Paru di Kabupaten Kampar, mengharuskan pihak Rumah
sakit dan Pemerintah serta masyarakat untuk aktif dalam mencari berbagai faktor yang
mempengaruhi kejadian TB Paru tersebut serta memberikan pelayanan yang maksimal
kepada masyarakat penderita TB Paru.

Penderita TB paru di RSUD Bangkinang tahun 2021 adalah 670 orang, tahun 2022
meningkat menjadi 724 orang, dan pada tahun 2023 kembali mengalami peningkatan
menjadi 777 orang pasien. Tingginya jumlah pasien tuberculosis yang ada di RS
Bangkinang, menjadikan pihak rumah sakit harus benar-benar memahami karakteristik
dari pasien, agar mampu memberikan pelayanan kesehatan yang maksimal, dan
meningkatkan efektivitas pelayanan untuk menyembuhkan pasien TB Paru. Penyakit
paru yang ada di Poli Klinik Paru RSUD Bangkinang ada banyak seperti asma, Penyakit
Paru Obstruktif Kronik (PPOK), Tuberculosis (ITBC), efusi pleura, infeksi paru dan
pernapasan (Wahyuningsih, 2016).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Resti (2020), didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan, perilaku merokok dan status gizi
dengan kejadian TB paru. Penelitian ini juga menyatakan bahwa faktor penyebab
terjadinya TB paru adalah pengetahuan, perilaku merokok dan status gizi. Ada beberapa
faktor yang dapat menyebabkan terjadinya TB paru yaitu adalah kebiasaan merokok,
pengetahuan dan status gizi. Selanjutnya menurut penelitian yang dilakukan oleh
Mientarini (2018), menunjukkan bahwa prevalensi TB paru sebesar 41,1%. Menurut
penelitian ini faktor risiko terjadinya TB paru adalah pengetahuan, status gizi dan
kebasaan merokok. Di dalam penelitian ini juga menyatakan bahwa seseorang yang
terkena TB paru dapat berdampak pada fisik, mental dan sosial seperti dijauhi oleh
orang-orang dilingkungannya karena takut tertular penyakit TB paru yang bisa
menularkan penyakit melalui udara.
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Dampak fisik yang dirasakan oleh penderita TB paru adalah mengalami komplikasi
pada organ lain seperti terinfeksi organ lain, batuk berdarah hingga malnutrisi. TB paru
adalah penyakit dengan pengobatan yang lama dan penyembuhan yang lama karena
karena, bakteri tuberculosis sangat sulit dibasmi Dimana bakteri tuberculosis tumbuh di
dalam sel dan Sebagian berada diluar sel. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ratna
(2019), menunjukkan bahwa maka faktor penting yang dapat menyebabkan terjadinya
kejadian TB Paru adalah pengetahuan, kondisi Gizi dan Kebiasaan merokok. Tingkat
pengetahuan seseorang sangatlah penting untuk mengantisipasi terjadinya Kejadian TB
Paru. Tuberkulosis (IB) paru-paru telah menjadi tantangan kesehatan global selama
berabad-abad, mempengaruhi jutaan orang setiap tahunnya. Menurut penelitian ini,
pengetahuan merupakan variabel penting antara pengetahuan tentang TB dan upaya
pencegahan penyakit ini (Ratna, 2019). Pengetahuan yang baik tentang TB memungkinkan
individu untuk mengidentifikasi gejala awal dengan lebih baik. Dengan menyadari
tanda- tanda seperti batuk berdarah, penurunan berat badan, dan kelelahan yang tidak
wajar, seseorang dapat segera mencari bantuan medis, mempercepat diagnosis, dan
pengobatan yang tepat. Selain itu, pengetahuan yang kuat tentang cara penularan TB
membantu mencegah penyebaran penyakit ini. Dengan memahami bahwa TB dapat
ditularkan melalui udara saat seseorang batuk atau bersin, individu dapat mengambil
langkah-langkah untuk melindungi diri mereka sendiri dan orang lain, seperti dengan
menggunakan masker wajah dan menjaga kebersihan tangan (Farida, 2018).

Status gizi yang buruk dapat melemahkan sistem kekebalan tubuh, membuat
seseorang lebih rentan terhadap infeksi TB paru. Orang yang kekurangan nutrisi tidak
memiliki daya tahan tubuh untuk melawan bakteri TB. Selain itu, orang dengan status
gizi yang buruk juga cenderung memiliki proses penyembuhan yang lambat setelah
terinfeksi TB. Sebaliknya, status gizi yang baik dapat membantu tubuh dalam melawan
infeksi TB paru. Makanan bergizi yang mengandung protein, vitamin, dan mineral
penting dapat meningkatkan kekebalan tubuh dan membantu proses penyembuhan.
Dengan menjaga status gizi yang baik, seseorang dapat memperkuat pertahanan
tubuhnya terhadap infeksi TB paru (Puspita, 2016).

Merokok merupakan faktor risiko utama dalam pengembangan TB paru. Nikotin
dan zat-zat berbahaya dalam rokok dapat merusak sistem kekebalan tubuh, membuat
tubuh menjadi lebih rentan terhadap infeksi tuberkulosis. Selain itu, merokok juga
mempengaruhi kesehatan paru-paru secara langsung, memperburuk gejala TB dan
mengurangi kemampuan tubuh untuk melawan infeksi. Selain meningkatkan risiko
terkena TB paru, merokok juga memperparah kondisi bagi mereka yang sudah menderita
penyakit ini. Para penderita TB paru yang juga merokok memiliki risiko yang lebih tinggi
untuk mengalami komplikasi serius dan keparahan penyakit (Porter, 2010).

Berdasarkan survei awal dengan metode wawancara pada 10 orang pasien TB paru
di Poli Klinik Paru RSUD Bangkinang didapatkan hasil bahwa 7 orang pasien memiliki
pengetahuan yang rendah terhadap pencegahan TB paru, 9 orang pasien memiliki status
gizi yang tidak normal seperti underweight dan 1 orang pasien memiliki status gizi yang
normal, 9 orang pasien yang merokok dan 1 orang lain mantan perokok yang sudah lama
berhenti merokok. Ketiga hal di atas merupakan faktor penyebab terjadinya TB paru.
Wawancara ini juga dilakukan pada perawat yang ada di Poli Klinik Paru RSUD
bangkinang dan didapatkan hasil bahwa pasien TB Paru lebih banyak disebabkan oleh
status gizi yang tidak baik dan mempunyai Riwayat merokok. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian TB Paru di
Poli Klinik Paru RSUD Bangkinang.

Indonesian Journal of Science, 1(2), 2024, Pages 143-152

145




Indonesian Journal of Science
E-ISSN 3062-8784

Berdasarkan pada pemaparan latar belakang, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian TB Paru di
Poli Klinik Paru RSUD Bangkinang”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan metode analitik observasional yaitu
survei atau penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena
kesehatan itu terjadi dengan cara pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pasien laki-laki yang berobat di Poli Paru RSUD Bangkinang sebulan
terakhir yang berjumlah 172 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian atau
seluruh dari jumlah total populasi dari pasien yang berobat di Poli Paru RSUD
Bangkinang yang berjumlah 60 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode accidental sampling. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
alat ukur timbangan, pita ukur, rekam medis dan lembar observasi. Analisa data pada
penelitian ini menggunakan analisa univariat dan analisa bivariat dengn uji chi square.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 30 sampai 31 bulan Mei dan tanggal 03 sampai
07 bulan Juni tahun 2024 di RSUD Bangkinang tahun 2024. Responden dalam penelitian
ini berjumlah 60 responden. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah usia,
pendidikan terakhir, pengetahuan, status gizi, kebiasaan merokok dan kejadian TB paru
di RSUD Bangkinang tahun 2024. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bentuk analisa
dan pembahasan sebagai berikut:
ANALISA UNIVARIAT

Analisa univariat terdiri dari usia, pendidikan terakhir, pengetahuan, status gizi,
kebiasaan merokok dan kejadian TB paru di RSUD Bangkinang tahun 2024. Hasil analisa
univariat dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Responden di RSUD Bangkinang Tahun

2024
No Usia Responden Frekuensi (n) Persentase (%0)
1 25-35 Tahun 44 73,3
2 >35 Tahun 16 26,7
Jumlah 60 100

Dari tabel 1 di atas diketahui bahwa dari 60 responden di RSUD Bangkinang tahun
2024 usia responden yang paling banyak berada pada usia 25-35 tahun yaitu sebanyak 44
(73,3%) responden.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Responden di RSUD

Bangkinang Tahun 2024
No Pendidikan Terakhir Frekuensi (n) Persentase (%)
1 SD 24 40,0
2 SMP 11 18,3
3 SMA 13 21,7
4 Perguruan Tinggi 12 20,0
Jumlah 60 100

Dari tabel 2 di atas diketahui bahwa dari 60 responden di RSUD Bangkinang tahun
2024 sebagian besar responden berpendidikan terakhir pada Tingkat SD yaitu sebanyak
24 (40,0%) responden.
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Responden di RSUD Bangkinang

Tahun 2024
No Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%0)
1 Rendah 43 71,7
2 Tinggi 17 28,3
Jumlah 60 100

Dari tabel 3 di atas diketahui bahwa dari 60 responden di RSUD Bangkinang tahun

2024 sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang rendah yaitu sebanyak 43
(71,7%) responden.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Stataus Gizi Responden di RSUD Bangkinang

Tahun 2024
No Status Gizi Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Tidak Normal 32 53,3
2 Normal 28 46,7
Jumlah 60 100

Dari tabel 4 di atas diketahui bahwa dari 60 responden di RSUD Bangkinang tahun

2024 sebagian besar responden memiliki status gizi yang tidak normal yaitu sebanyak 32
(53,3%) responden.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kebiasaan Merokok Responden di RSUD

Bangkinang Tahun 2024
No Kebiasaan Merokok Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Perokok Berat 33 55,0
2 Perokok Ringan 27 45,0
Jumlah 60 100

Dari tabel 5 di atas diketahui bahwa dari 60 responden di RSUD Bangkinang tahun

2024 sebagian besar responden memiliki kebiasaan merokok perokok berat yaitu
sebanyak 33 (55,0%) responden.

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian TB Pru Responden di RSUD

Bangkinang Tahun 2024
No Kejadian TB Paru Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Ya 39 65,0
2 Tidak 21 35,0
Jumlah 60 100

Dari tabel 6 di atas diketahui bahwa dari 60 responden di RSUD Bangkinang tahun

2024 sebagian besar responden mengalami kejadian TB paru yaitu sebanyak 39 (65,0%)
responden.

ANALISA BIVARIAT

Analisa bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen. Hasil analisa bivariat dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 7 Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian TB Paru di RSUD Bangkinang Tahun 2024

Pengetahuan Kejadian TB Paru Total POR P Value
Ya Tidak
n % n % n %
Rendah 34 55,7 9 150 43 71,7 9,067
Tinggi 5 8,3 12 200 17 283 (2,531- 0.000
32,480)
Total 39 650 21 350 60 100
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 17 (28,3%) responden yang
memiliki pengetahuan yang tinggi, terdapat 5 (8,3%) responden mengalami kejadian TB
paru. Menurut asumsi peneliti, hal ini terjadi karena seseorang yang memiliki
pengetahuan yang tinggi dapat menghindari pencegahan TB paru, namun ada faktor lain
yang dapat menyebabkan TB paru yaitu sikap dan tindakan pencegahan TB paru. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakaukan oleh Setiyadi (2019), menyatakan bahawa
pengetahuan seseorang untuk menjaga kesehatan agar tetap dalam kondisi yang sehat
baik jasmani maupun rohani, akan berperan untuk mencegah penularan penyakit-
penyakit, termasuk di dalamnya penyakit TB paru. Oleh karena dengan pengetahuan
yang didapat dari belajar di sekolah / perguruan tinggi akan membuat orang menjadi
lebih tahu dan mengerti cara pencegahan penyakit. Untuk mencegah penularan TB,
seseorang harus memiliki pemahaman yang baik mengenai penyakit TB, melakukan
tindakan-tindakan pencegahan dan faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh
terhadap kejadian TB.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 43 (71,7%) responden yang
memiliki pengetahuan yang rendah, terdapat 9 (15,0%) responden tidak mengalami TB
paru. Menurut asumsi peneliti, hal ini terjadi karena pengetahuan merupakan aspek yang
sangat penting untuk pencegahan TB paru, seseorang dengan pengetahuan yanag rendah
memiliki resiko lebih besar terkena TB paru dibandingkan dengan seseorang yang
memiliki pengetahuan yang rendah. Menurut Hendesa (2018), pengetahuan tentang
penyakit TB paru dan bagaimana cara penularannya sangat penting diketahui oleh
penderita penyakit TB paru ini karena selain bisa meningkatkan kepatuhan pasien
tuberkulosis terhadap pengobatan TB juga bisa mengurangi kemungkinan penularan
penyakit tuberkulosis ke keluarga atau lingkungan terdekat pasien tuberkulosis. Seorang
pasien TB paru yang mengetahui dan memahami tentang penyakit yang diderita
cenderung akan mematuhi pengobatan daripada mereka yang tidak mengetahui
penyakit yang dideritanya. Mereka yang mengetahui penyakit yang diderita bisa
memikirkan apa yang seharusnya dilakukan agar bisa sembuh dari penyakit yang
dideritanya.

Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p value (0.000) < a (0.05). Artinya ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian TB paru di RSUD
Bangkinang tahun 2024. Besar estimasi resiko dengan POR = 9,067 (2,531-32,480). Artinya
responden yang memiliki pengetahuan rendah mempunyai resiko 9 kali lebih besar
mengalami kejadian TB paru dibandingkan responden yang memiliki pengetahuan
tinggi. Menurut asumsi peneliti pengetahuan tentang TB paru merupakan aspek yang
sangat penting dalam mencegah terjadinya TB paru karena semakin tinggi pengetahuan
seseoranag akan semakin baik sikap dan perilakunya terhadap pencegahan TB paru
sehingga dapat terhindar dari TB paru. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Prihantana (2016), didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara pengetahuan
dengan kejadia TB paru. Menurut penelitian ini dengan adanya hubungan yang positif
antara pengetahuan dengan kejadian TB paru tersebut maka hal ini menuntut pihak
terkait untuk memberikan penyuluhan kepada masyarakat akan bahaya penyakit TB
paru dan pentingnya pencegahan TB paru. Penyuluhan dengan media yang tepat, cara
yang tepat kepada sasaran yang tepat pula tentunnya akan dapat membantu
meningkatkan pengetahuan dari pasien, sehingga tingkat kepatuhan dalam berobat juga
akan semakin meningkat.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilkukan oleh Mientarini (2018),
menunjukkan bahawa pengetahuan atau kognitif merupakan hal yang sangat penting
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untuk terbentuknya suatu tindakan. Pengetahuan tersebut dapat membantu individu
untuk beradaptasi dengan penyakitnya, mencegah komplikasi dan mematuhi program
terapi sehingga harapannya semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki pasien
tentang penyakit TB semakin tinggi pula tingkat penceghan TB paru.

Menurut Notoatmodjo (2018), mengatakan pengetahuan merupakan hasil tahu
setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi
melalui pancaindra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa
dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang (overt behavior) karena dari pengalaman dan penelitian ternyata
perilaku yang didasarkan oleh pengetahuan akan lebih bertahan dari pada perilaku yang
tidak didasari oleh pengetahuan.

Tabel 8 Hubungan Status Gizi dengan Kejadian TB Paru di RSUD Bangkinang Tahun 2024

Status Gizi Kejadian TB Paru Total POR P Value
Ya Tidak
n % n % n %
Tidak Normal 27 45,0 5 83 32 533 7,200
Normal 12 20,0 16 26,7 28 46,7 (2,141- 0.001
24,212)
Total 39 650 21 350 60 100

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 28 (46,7%) responden yang
memiliki status gizi normal, terdapat 12 (20,0%) responden mengalami kejadian TB paru.
Menurut asumsi peneliti, hal ini terjadi karena status gizi tidak normal hanya
meningkatkan resiko terkena TB paru karena sistem kekeblan tubuh yang menurun.
Menurut Achmadi (2019), menyatakan bahwa status gizi buruk akan menyebabkan
kekebalan tubuh menurun sehingga memudahkan terkena infeksi TB Paru. TB Paru lebih
banyak terjadi pada seseorang yang mempunyai gizi buruk sehubungan dengan
lemahnya daya tahan tubuh anak yang kurang gizi. TB Paru juga dapat memperburuk
status gizi seseorang.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 32 (53,3%) responden yang
memiliki status gizi tidak normal, terdapat 5 (8,3%) responden tidak mengalami TB paru.
Menurut asumsi peneliti, hal ini terjadi karena TB paru dapat dicegah dengan
pengetahuan yang tinggi agar bisa melakukana pencegahan TB paru, namun status gizi
merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjdinya TB paru karena sesorang
yang memiliki status gizi yang tidak normal akan menyebabkan menurunnya sistem
kekebalan tubuh sehingga mudah TB paru. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilkukan oleh Payung (2019), menunjukkan bahwa Keadaan status gizi tidak normal atau
kekurangan kalori, protein, vitamin, zat besi dan lain-lain, akan mempengaruhi daya
tahan tubuh seseorang sehingga rentan terhadap penyakit termasuk TB paru. Keadaan
ini merupakan faktor penting yang berpengaruh di Negara miskin, baik pada orang
dewasa maupun anak-anak.

Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p value (0.001) < a (0.05). Artinya ada
hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kejadian TB paru di RSUD
Bangkinang tahun 2024. Besar estimasi resiko dengan POR = 7,200 (2,141-24,212). Artinya
responden yang memiliki status gizi tidak normal mempunyai resiko 7 kali lebih besar
mengalami kejadian TB paru dibandingkan responden yang memiliki status gizi normal.
Menurut asumsi peneliti, status gizi merupakan salah satu faktor yanag dapat
menyebabkan terjadinya TB paru karena dengan menurunnya status gizi seseorang akan
menurun pula system kekebalan tubuh yang akan berdampak mudah diserang oleh
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penyakit terutama penyakit yang disebabkan oleh bakteri seperti TB paru. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilkukan oleh Payung (2019), didapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kejadian TB paru. Menurut
penelitian ini penyakit TB paru dapat menyebabkan kekurangan gizi karena penurunan
nafsu makan dan perubahan dalam proses metabolisme. Keadaan malnutrisi atau
kekurangan kalori, protein, vitamin, zat besi dan lain-lain, akan mempengaruhi daya
tahan tubuh seseorang sehingga rentan terhadap penyakit termasuk TB Paru. Menurut
Supriasa (2016), mengatakan bahwa gizi adalah suatu proses organisme menggunakan
makanan yang di konsumsi secara normal melalui proses digesti, absorbsi, transportasi,
penyimpanan, metabolisme, dan pengeluaran zat-zat yang tidak digunakan untuk
mempertahankan kehidupan, pertumbuhan dan fungsi normal dari organ-organ serta
menghasilkan energi.

Tabel 9 Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Kejadian TB Paru di RSUD Bangkinang Tahun 2024

Kebiasaan Kejadian TB Paru Total POR P Value
Merokok Ya Tidak
n % n % n %
Perokok Berat 31 51,7 2 3,3 33 55,0 36,812
Perokok 8§ 133 1 31, 2 450 (7060- 0000
Rendah 9 7 7 191.944)
Total 39 650 21 350 60 100

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 27 (45,0%) responden yang memiliki
kebiasaan merokok perokok ringan, terdapat 8 (13,3%) responden mengalami kejadian TB paru.
Menurut asumsi peneliti, hal ini terjadi karena TB paru dpat disebabkan oleh faktor lain seperti
pengetahuan yanag rendah dan status gizi yanag tidak normal. Menurut Mathofani (2019),
menyatakan bahwa Kebiasaan merokok merupakan faktor pemicu yang juga meningkatkan
risiko untuk terkena TB paru. Merokok adalah menghisap racun yang dapat merusak kesehatan
sehingga mudah terinfeksi berbagai penyakit salah satunya bakteri tuberkulosis. Risiko
terjadinya TB Paru 17,500 kali lebih besar pada responden dengan kebiasaan merokok dibanding
responden dengan yang tidak merokok.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 33 (55,0%) responden yang memiliki
kebiasaan merokok perokok berat, terdapat 2 (3,3%) responden tidak mengalami TB paru.
Menurut asumsi peneliti, hal ini terjadi karena didalam rokok menganadung bahan berbahaya
yang sangat beracun sehingga dapat menyebabkan terjadinya TB paru. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilkukan oleh Wuaten (2016), menunjukkan bahwa dalam tubuh seorang
perokok yang memiliki frekuensi merokok setiap hari toksin dari kandungan asap rokok lebih
cepat menumpuk di bandingkan dengan perokok yang kadang-kadang. Kebiasaan merokok juga
meningkatkan resiko untuk terkena TB paru sebanyak 2,2 kali.

Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p value (0.000) < a (0.05). Artinya ada hubungan
yang signifikan antara kebiasaan merokok dengan kejadian TB paru di RSUD Bangkinang tahun
2024. Besar estimasi resiko dengan POR = 36,812 (7,060-191.944). Artinya responden yang
memiliki kebiasaan merokok perokok berat mempunyai resiko 37 kali lebih besar mengalami
kejadian TB paru dibandingkan responden yang memiliki kebiasaan merokok perokok rendah.
Menurut asumsi peneliti, kebiasaan merokok seseorang merupakan faktor yang dapat
menyebabkana terjadinya TB paru. Seseorang yang memiliki kebiasaan merokok akan
menurunkan sistem kekebalan tubuh dan akan berdampak terjadinya penyakit TB paru.
Kebiasaan merokok juga dapat meyebabkan rusaknya paru-paru dan organ tubuh lainnya
sehingga akan lebih mudah terkena penyakit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilkukan
oleh Lalombo (2015), didapatkan hsil bahwa ada hubungan kebiasaan merokok dengan kejadian
tuberkulosis paru-paru. Menurut penelitian ini dapat dilihat seorang dengan kebiasaan merokok
berpeluang 12 kali terkena TB Paru dari pada seorang yang tidak merokok, kandungan racun
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yang terdapat pada rokok yang di hisap setiap hari akan tertimbun dan tubuh sama sekali tidak
dapat menghilangkan pengaruh nikotin dalam jumlah sekecil apapun.

Menurut Tubalwony (2019), menyatakan bahwa dengan perilaku seseorang yang merokok,
maka orang tersebut sendiri menumpukan toksin dalam tubuh yang dalam waktu lama toksin
tersebut akan merusak tubuh. Dan penyakit-penyakit yang diakibatkan karena penumpukan
toksin yaitu bronchitis, penyakit kulit, alergi, asma, penyakit liver, penyakit jantung, darah tinggi,
batu ginjal, kantong empedu, penyakit persendian dan tumor, Tetapi merokok tidak memiliki
hubungan dengan kejadian penyakit TB paru, karena penyakit TB paru adalah penyakit menular
yang di sebabkan oleh agen (Microbacterium Tubercolosis), yang akan terjadi hanya jika seseorang
dengan kekebalan tubuh yang lemah terpapar bakteri ini maka orang tersebut akan berisiko
terkena penyakit TB paru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian TB paru di Poli Klinik Paru RSUD Bangkinang simpulan dan saran
adalah sebagai berikut:

Sebagian besar responden berusia 25-35 tahun, sebagian besar responden dengan
pendidikan terakhir berada pada tingkat perguruan tinggi, sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang rendah, sebagian besar responden memiliki status gizi yang tidak normal,
sebagian besar responden dengan kebiasaan merokok perokok berat, sebagian besar responden
mengalami kejadian tb paru, terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan, status gizi
dan kebiasaan merokok dengan kejadian TB paru di RSUD Bangkinang tahun 2024.

Diharapkan kepada pasien agar meningkatkan pengetahuan tentanag TB paru serta
mengatur pola makan, memperbaiki status gizi dan berhenti merokok yang dapat mempengaruhi
kesembuhan sehingga dapat memperbaiki kualitas hidup pasien dan diharapkan ada
peningkatan peran serta pasien untuk mengikuti kegiatan sosialisasi dalam pencegahan resiko
kejadian TB Paru yang di berikan oleh Puskesmas atau Dinas Kesehatan setempat.
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